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Abstract. This article is motivated by the specialty of muhadharah activities carried out by Al-Mizan Lamongan Islamic 

Boarding School in improving santri's da'wah competence. This study aims to provide more specific guidance and 

identify the potential of santri in more depth the ability of santriwati in public speaking. The method used is 

qualitative method. Data collection techniques through observation conducted from October to September 2023. 

The results of this study indicate that the implementation of muhadharah activities will have a positive impact on 

students, in order to form the character of self-confidence of students at the Ai-Mizan Lamongan Islamic Boarding 

School. From the muhadharah activities there have produced cadres of mubaligha who are favored by the 

community. 
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Abstrak. Artikel ini dilatarbelakangi oleh keistimewaan kegiatan muhadharah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al- 

Mizan Lamongan dalam meningkatkan kompetensi Dakwah Santri. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

bimbingan yang lebih spesifik dan mengidentifikasi potensi santri secara lebih mendalam kemampuan santriwati 

dalam berbicara di hadapan publik. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi yang dilakukan pada bulan Oktober hingga September 2023. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pelaksanaan kegiatan muhadharah akan memberikan dampak positif kepada santri , guna membentuk 

karakter kepercayaan diri santri di Pondok Pesantren Ai-Mizan Lamongan. Dari kegiatan muhadharah disana 

telah mencetak kader-kader mubaligha yang disukai Masyarakat. 

Kata Kunci – Muhadharah, Pesantren 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Pondok Pesantren telah ada sejak lama dan telah dikenal dengan baik. Ini terbukti dari pandangan 

bahwa Pondok Pesantren memiliki kemampuan untuk membentuk individu yang memiliki akhlakul karimah (akhlak 

yang mulia) serta melahirkan banyak ulama dan da'i. Meskipun demikian, semua umat Muslim di Indonesia masih 

percaya bahwa Pondok Pesantren memiliki peran penting sebagai lembaga yang menyebarkan ajaran agama Islam di 

Indonesia [1]. 

Pesantren memiliki keunikan yang membuatnya menjadi lembaga yang dinamis, terutama dalam 

menanggapi perubahan sosial. Di satu sisi, Pesantren juga memiliki kekuatan berupa tradisi dan budaya kehidupan 

yang tidak dapat ditemukan secara khusus di lembaga pendidikan lainnya [2]. Di zaman globalisasi, beberapa 

Pesantren di Indonesia berupaya mengembangkan pola interaksi yang mempengaruhi pola pendidikan mereka 

melalui inovasi yang sesuai dengan perkembangan zaman. Inovasi tersebut dikenal sebagai Pondok Pesantren 

moderen [3]. Dengan adanya moderenisasi dalam sistem, peran Santri dalam Pesantren menjadi lebih komprehensif. 

Lulusan Pesantren saat ini tidak hanya diharapkan untuk menguasai kitab kuning, tetapi juga untuk memiliki 

keterampilan lunak (soft skill) dan keterampilan keras (hardskill). Pemenuhan kompetensi ini dipengaruhi oleh 

sejauh mana nilai-nilai yang terbentuk melalui budaya Pesantren diperkuat [4]. 
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Kegiatan Muhadharah pun senantiasa menjadi salah satu program di Pesantren. Muhadharah adalah 

salah satu rangkaian kegiatan atau proses dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksudkan 

untuk memberi arah atau pedoman bagi gerak langkah kegiatan dakwah. Muhadharah menjadi kegiatan rutinitas 

yang eksis dan familiar dalam rangka untuk mengembangkan skill santri dalam menyampaikan dakwahnya. 

Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Langkap Besuki Situbondo misalnya, kegiatan muhadharah 

termasuk bagian dari kurikulum Pesantren. Namun ada beberapa di Pondok Pesantren yang belum menetapkan 

kegiatan muhadharah ini sebagai kurikulum, tetapi adakala-nya kegiatan muhadharah ini dapat diwajibkan untuk 

Pesantren terentu. Kegiatan muhadharah dilakukan untuk mendidik siswa agar memiliki keahlian dalam berbicara 

di hadapan orang banyak, serta melatih dan meningkatkan kedisiplinan, rasa percaya diri, dan tanggung jawab Santri 

[5]. Kegiatan muhadharah ini melibatkan penggunaan tiga bahasa, yaitu Bahasa Arab, Bahasa Inggris, dan Bahasa 

Indonesia [6]. Sehingga, Santriwati diharapkan memiliki kemampuan yang baik dalam teknik, materi, dan gaya 

bahasa saat menyampaikan ceramah. Karena itu, salah satu pengetahuan yang harus dimiliki oleh para Santriwati 

adalah retorika, yaitu ilmu tentang cara menyajikan dan menyampaikan materi ceramah dengan efektif kepada 

khalayak dakwah yang menjadi sasaran [7]. 

Jika mencermati di Pondok Pesantren Al-iman Putri, kegiatan muhadharah diselenggarakan dengan 

menggunakan tiga bahasa yang sesuai dengan kelompok dan hari yang telah ditentukan. Kelompok peserta dibagi 

menjadi tujuh kelompok, dan kegiatan muhadharah berlangsung pada hari rabu siang dan kamis malam jumat. 

urutan penggunaan bahasa oleh setiap kelompok adalah bahasa Indonesia, bahasa Arab, dan bahasa Inggris [8]. 

Adapun pelaksanaan muhadharah di Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir Jombang dilakukan sekali dalam 

sebulan, tepatnya setiap malam jumat. Dalam kegiatan ini, terdapat penampilan-penampilan dari Santri yang 

memiliki bakat, seperti tarian, ceramah (dai), pembacaan Al-Quran (qiro'ah), dan drama. Penentuan tema kegiatan 

muhadharah ini diundi disetiap bulannya oleh pengurus yang berfokus pada bakat dan minat Santri di Pondok 

Pesantrenputri Walisongo Cukir Jombang [9]. Dari beberapa Pondok Pesantren yang menerapkan ekstrakurikuler 

muhadharah, Kegiatan ini meningkatkan percaya rasa diri Santri [10]. 

Melalui kegiatan muhadharah, Santri akan dilatih untuk mengembangkan kemampuan berbicara di depan 

umum dengan tujuan membangun rasa percaya diri mereka. [6]. Sangat penting bagi Santri untuk menjadi percaya 

diri agar mereka sukses dalam belajar. Santri yang percaya diri akan lebih termotivasi. Sebaliknya, Sntri yang tidak 

percaya diri atau tidak percaya diri cenderung memiliki perasaan negatif terhadap diri sendiri, keyakinan rendah 

terhadap kemampuan mereka, dan pemahaman yang salah tentang potensi mereka [11]. Santri yang percaya diri 

cenderung lebih tenang daripada Santri yang tidak percaya diri atau ragu dengan potensi mereka. Mereka tidak 

merasa cemas tentang keadaan atau masalah mereka. [6]. 

Muhadharah telah menjadi pokok bahasan di beberapa penelitian seperti di dalam karya ilmiah terdahulu yang 

telah ditulis oleh Ana Istiqomah, tahun 2019 dengan judul “Pelaksanaan muhadharah dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa Kelas III Mi Muhammadiyah Jeruk Pacitan”. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan 

bahwa kegiatan muhadharah dapat meningkatkan kemamuan percaya diri. Pembeda antara penelitian tersebut 

dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan adalah dari segi fokus variabel, yakni penelitian yang akan peneliti 

lakukan selanjutnya berfokus pada keunggulan kegiatan muhadharah. Sedangkan penelitian lain yang telah ditulis 

oleh Mastunah, tahun 2021 dengan judul “ Fungsi manajemen pelaksaan muhadharah di Pondok Pesantrenterpadu 

Ushuluddin Penengahan Lampung Selatan.” menunjukkan bahwa fungsi manajemen sangat penting untuk mencetak 

da'i atau Santri yang benar, yang berarti apa yang diajarkan adalah ajaran yang ditemukan dalam Al-Qur'an dan 

Hadits. Hal yang menjadi pembeda dari penelitian tersebut dan pembeda dari penelitian selajutnya adalah dari segi 

 

fokus penelitian, yakni penelitian yang akan peneliti lakukan selanjutnya fokus pada keunggulan muhadharah. dan 

penelitian lain yang di tulis oleh Chyka Komala Sari, tahun 2022, dengan judul “Pelaksanaan kegiatan muhadharah 

dan Implikasinya dalam mengembangkan kecerdasan spiritual islam Santri di Pondok Pesantrenmafaza lubuk 

linggau“. Hasil penelitian menunjukkan bahwa muhadharah dapat membantu guru mengenali dan menumbuhkan 

kecerdasan spiritual pada Santri yang mereka ajarkan. Dan pembeda dari penelitian selanjunya adalah peneliti hanya 

fokus pada pelaksanaan muhadhara saja, tidak dengan implikasi pengembangan keceerdasan Santri. 

Dari paparan di atas nampak bahwa kegiatan muhadharah dibeberapa Pondok Pesantren menunjukan kontribusi 

yang besar bagi pembentukan softskill dan hardskill Santri. Yang mana, muhadharah ini merupakan salah satu cara 

bagi para santri untuk berlatih berpidato. Kegiatan ini rutin diadakan pada hari Kamis malam Jum'a dan Sabtu 

malam Minggu setelah shalat Isya. Tujuannya adalah agar para santri dapat terbiasa berbicara dengan percaya diri di 

depan banyak orang dan mahir dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada publik. Namun, salah satu 

kendala yang dihadapi adalah bahwa pelaksanaan muhadharah belum berjalan dengan baik. Hal ini cukup menarik 

dicermati bahwa muhadharah disandarkan pada banyaknya Pondok Pesantren. Arikel ini akan mengangkat kegiatan 

muhadharah di Pondok Pesantren Putri Al-mizan Lamongan berdasarkan hasil pengamatan bahwa kegiatan 

muhadharah disana telah mencetak kader-kader mubaligha yang disukai masyarakat 

Peneliti menetapkan permasalahan “Apa keistimewaan kegiatan Muhadharah di Pondok Pesantren Al- Mizan 

Lamongan”, peneliti ini dilakukan, karena peneliti terarik dengan model pratikum yang bertingkat diselenggarakan 

oleh pengasuh Pondok Pesantren. 
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II. METODE 

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (Field Research), dan termasuk dalam jenis penelitian 

deskriptif kualitatif, yang berarti menggambarkan situasi dengan menggunakan informasi yang mendukungnya [12]. 

Yang dimaksudkan untuk penggalian mendalam tentang subjek penelitian yang dilakukan [13]. Dengan melakukan 

penyelidikan secara langsung di lapangan, penulis mengumpulkan data untuk memperoleh informasi dari 

narasumber mengenai pola pelaksanaan muhadarah di Pondok Pesantren Al-Mizan Lamongan. 

Dalam penelitian ini informan kuncinya adalah guru pembina/pembimbing, masyarakat, dan Santri 

yang mengikuti kegiatan muhadharah ini. Sumber data dalam penelitian ini adalah ustadzz pondok, masyarakat, dan 

Santriwati. Peneliti melakukan pengamatan atau pengawasan terhadap subyek penelitian yaitu untuk memahami 

bagaimana “Pelaksanaan Kegiatan Muhadaharah di Pondok Pesantren Al-Mizan Lamongan”. Teknik analisis data 

mengunakan model Miles dan Huberman yang dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan [14]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pembahasan 

 

Muhadharah secara etimologis berarti pidato. Muhadharah dan khitabah keduanya merupakan kategori 

kegiatan dakwah fi’ah (dakwah kelompok) [15]. Kegiatan muhadharah merupakan praksis pembinaan yang 

bertujuan untuk melatih para santri agar memiliki keterampilan dan keahlian berbicara di depan khalayak dengan 

kemampuan yang luar biasa, khususnya dalam menyampaikan ajaran-ajaran Islam secara terbuka di hadapan 

masyarakat umum. Di era globalisasi saat ini kemampuan untuk berbicara sangat dibutuhkan baik berbicara dalam 

konteks resmi maupun tidak resmi, karena seseorang mampu menyampaikan apa yang dikehendakinya melalui 

bicara. untuk berbicara di depan umum dalam menyampaikan sesuatu [16]. 

Muhadharah tidak hanya sekadar latihan ceramah, melainkan juga mencakup praktik public speaking 

dengan penuh kesadaran. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah mengembangkan keterampilan berpidato dan 

berdakwah di kalangan santri, sekaligus mempertajam rasa percaya diri dan ketahanan mental mereka dalam 

menyampaikan pidato di hadapan audien yang heterogen. Pentingnya kegiatan muhadharah tidak hanya terletak 

pada aspek keterampilan berbicara, melainkan juga sebagai suatu refleksi atas kewajiban seorang Muslim dalam 

Islam, yaitu berdakwah dengan memadukan kemahiran komunikasi yang optimal [17]. 

Dalam proses muhadharah, esensial bagi santri untuk menguasai dengan mendalam teknik berpidato, 

terutama dalam meramu materi dan menampilkan gaya bahasa yang luhur. Salah satu keterampilan yang harus 

dikuasai oleh siswa adalah ilmu mengenai penyajian materi dalam berdakwah, yang dikenal sebagai retorika. 

Retorika bukan sekadar keterampilan teknis, melainkan seni atau gaya berbicara yang seharusnya menjadi bagian 

integral dari diri seseorang, entah itu bakat bawaan sejak lahir atau keterampilan yang diperoleh melalui latihan 

intensif [18]. Muhadharah beragamnya jenis muhadharah memiliki tujuan untuk membedakan esensi dalam suatu 

pidato. Melalui pengelompokan ini, memudahkan identifikasi jenis pidato yang disampaikan oleh pembicara, baik 

yang sedang disampaikan maupun yang akan kita sampaikan [19]. 
Dari beberapa Pondok Pesantren yang ada kegiatan muhadharah, sistem pelaksanaan yang digunakan 

semua sama. Yang dapat membedakan antara Pondok lain dengan Pondok Pesanren lain ialah, Pondok Al-Mizan 

menerapkan system beruntun. Contoh pelaksanaan dari Pondok Pesantren Darul Ulum Wanayasa muhadharah 

dilaksanakan satu minggu sekali yaitu pada hari jumat pukul 06.30 sampai 08.00 WIB, tempat kegiatan program 

muhadharah dilaksanakan di lapangan sekolah, Adapun petugas muhadharah yaitu siswa yang bergiliran setiap 

kelas [20]. 
 

 

B. Hasil Pelaksanaan kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Al-Mizan Putri Lamongan 

 

Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Al-Mizan Putri 

Lamongan, terlihat bahwa pihak pesantren telah melakukan delegasi sebagian tanggung jawab kepada santriwati 

yang menjabat sebagai pengurus Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), khususnya dalam ranah dakwah sesuai 

dengan bidang keahliannya. Proses pelaksanaan kegiatan muhadharah dilakukan secara rutin setiap hari Kamis dan 

Sabtu pada pukul 20:00 hingga 21:30 WIB. Partisipasi dalam kegiatan ini melibatkan seluruh santriwati dari kelas 

satu hingga kelas lima, sedangkan santriwati kelas enam hanya sebagian yang turut serta, yaitu mereka yang 

tergabung dalam IPM dan memiliki peran khusus dalam bidang dakwah atau pembimbing muhadharah. Kegiatan 

dimulai dengan rangkaian acara, meliputi pembukaan, pembacaan ayat suci Al-Qur'an, pidato, hiburan, sambutan, 

dan penutup. 

Pada pelaksanaan kegiatan, digunakanlah pidato dalam empat bahasa, meliputi Bahasa Indonesia, 

Bahasa Jawa, Bahasa Inggris, dan Bahasa Arab. Setiap ketua kelompok bertanggung jawab untuk menunjuk 
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petugas yang akan memberikan sambutan pada akhir penutupan kegiatan. Dari tingkat kelas satu hingga kelas lima, 

setiap anggota kelompok memiliki kesempatan untuk menjadi petugas dalam menyampaikan sambutan tersebut. 
Tujuan esensial dari penyelenggaraan kegiatan muhadharah ini adalah mengembangkan kemampuan 

santriwati dalam berbicara di hadapan publik, yang pada gilirannya akan meningkatkan rasa percaya diri mereka 

dan mengasah tanggung jawab pribadi. Lebih lanjut, kegiatan ini dirancang dengan harapan bahwa santriwati dapat 

meraih pemahaman yang lebih mendalam dalam bidang ilmu bahasa, yang tercakup melalui penggunaan tiga bahasa 

berbeda, yakni Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, dan Bahasa Jawa. 

Susunan acara dan petugas dalam kegiatan muhadharah adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

 

 

No. 

 

Susunan Acara 

 

Keterangan 

 

1. 

 

Pembukaan 

 

Santriwati dari masing-masing kelompok 

 

2. 

 

Pidato empat bahasa, tema di tentukan 

 

1. Bahasa. Arab 

2. Bahasa. Inggris 

3. Bahasa. Indonesia 

4. Bahasa. Jawa 

 

3. 

 

Hiburan 

 

Empat santriwai yang di tugaskan 

 

4. 

 

Sambutan 

 

Ketua kelompok dan pembimbing 

kelompok 

 

Penyelenggaraan muhadharah di Pondok Pesantren Al-Mizan Putri Lamongan melibatkan sistem 

pemilihan yang dilaksanakan oleh ketua kelompok. Ketua kelompok memiliki tanggung jawab untuk menunjuk 

beberapa santriwati dari perwakilannya sebagai petugas dalam kegiatan muhadharah yang telah ditentukan tema dan 

tugasnya. Dalam pelaksanaannya, terdapat empat bahasa yang diwajibkan, dimana Bahasa Inggris dan Arab 

ditujukan untuk santriwati kelas dua ke atas, sementara pidato dalam Bahasa Indonesia diperuntukkan bagi 

santriwati kelas satu. Proses pemilihan dilakukan satu minggu sebelumnya, dan satu hari sebelum kegiatan, 

santriwati diharuskan mengikuti bimbingan dengan pembina yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, terungkap bahwa dalam implementasi metode pidato, pembina 

menekankan kepada Santriwati untuk mempersiapkan pidatonya dengan melakukan hafalan dan menyajikannya 

dengan kemampuan terbaik. Petugas pembacaan ayat suci Al-Qur'an diminta untuk menyampaikan ayat sesuai 

dengan tema kegiatan, sambil memperhatikan aspek tajwid. Penilaian dilakukan terhadap cara pembacaan yang 

melibatkan intonasi yang tepat dan penekanan pada panjang- pendek harakat. Petugas Saritilawah diharapkan 

mampu menyampaikan arti ayat Al-Qur'an dengan jelas, memberikan makna yang mendalam, dan menggunakan 

intonasi yang sesuai. 

Muhadharah di Pondok Pesantren Al-Mizan Putri Lamongan merupakan kegiatan yang bersifat wajib 

dan diorganisir oleh Santriwati IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah) bagian dakwah. Sistem pelaksanaan kegiatan 

ini dibagi menjadi dua bentuk. Pertama, dilaksanakan secara kelompok pada malam hari Kamis dan Sabtu sesuai 

dengan penjadwalan yang telah ditetapkan oleh pembimbing muhadharah. Pembentukan kelompok bertujuan untuk 

memberikan pembimbingan yang lebih spesifik dan mengidentifikasi potensi santriwati secara lebih mendalam. 

Kedua, kegiatan ini juga dijalankan secara serentak setiap sebulan sekali, bertujuan untuk melatih keterampilan 

berbicara di depan publik dan meningkatkan kompetensi santriwati secara umum. 

Pondok Pesantren Al-Mizan memiliki ciri khasnya dalam acara tahunan yang dikenal sebagai "Festival 

Dakwah", sebuah platform penghargaan bagi santri yang meraih prestasi serta sebagai wadah pelatihan 

pengembangan rasa percaya diri. Kegiatan ini tak hanya terbatas pada hari Kamis dan Sabtu, melainkan juga 

menggelar acara tahunan yang memberikan apresiasi pada prestasi santri sekaligus meningkatkan keyakinan 

diri mereka. Manfaat dari muhadharah ini adalah sebagai pondasi bagi santri untuk melaksanakan dakwah di 

masyarakat. Pesantren secara konsisten mengirimkan santri, khususnya dari kelas enam atau tiga Aliyah, untuk 

berdakwah. Respon antusias masyarakat terhadap dakwah yang dibawa oleh santri Al-Mizan memberikan motivasi 

kepada mereka untuk terus menyebarkan nilai-nilai kebaikan kepada berbagai lapisan usia dalam masyarakat, dari 

generasi muda hingga yang berusia senja, dengan penyampaian yang disesuaikan agar dapat dipahami dengan 

mudah. Masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap dakwah yang disampaikan, dengan semangat 

untuk mendengarkan, mengamalkan, dan menerapkan materi ceramah sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan As-
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Sunnah dalam kehidupan sehari-hari. Santri yang mengorganisir majelis mengaji khusus untuk ibu-ibu juga diterima 

dengan penuh antusiasme, di mana masyarakat berbondong-bondong untuk ikut serta dalam kajian tersebut. Tanpa 

memandang perbedaan tingkat kemampuan, mereka tetap bersungguh-sungguh dalam proses belajar, tanpa 

mempertanyakan tingkat kesulitan pengajaran yang disampaikan. 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Muhadharah 

Tidak semua individu memiliki kompetensi dalam menyampaikan pidato di hadapan publik. Meskipun 

demikian, keterampilan ini dapat diperoleh oleh setiap santri melalui proses pembelajaran yang berkelanjutan dan 

sistematis. Kegiatan muhadarah, atau pidato, memunculkan sejumlah faktor pendukung dan penghambat yang dapat 

memengaruhi perkembangan kemampuan berbicara di depan umum [21]. 

Berdasarkan hasil observasi, terungkap bahwa di Pondok Pesantren Al-Mizan terdapat faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan muhadharah. Faktor pendukung utama adalah ketersediaan 

fasilitas pembelajaran yang memadai, seperti ruang kelas yang ergonomis dan dilengkapi dengan teknologi 

presentasi, yang dapat meningkatkan kualitas latihan berbicara di depan umum. Disertai dengan metode 

pembelajaran yang terstruktur dan didukung oleh materi yang relevan, hal ini mempermudah santri untuk 

memahami dan mengembangkan keterampilan berbicara. 

Lebih lanjut, pendekatan pembelajaran yang bersifat interaktif, memungkinkan partisipasi aktif santri, 

dengan melibatkan diskusi kelompok, simulasi situasi pidato, dan umpan balik konstruktif, dapat signifikan 

meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan berbicara di depan umum.Di sisi lain, terdapat faktor penghambat 

dalam pelaksanaan muhadharah di Pondok Pesantren Al- Mizan. Sistem pelaksanaan yang dilakukan secara 

beruntun dan kelompok bersamaan menimbulkan ketidaknyamanan bagi sebagian santri, yang merasa lebih gugup 

dan kurang berani jika dilakukan secara bersamaan. Selain itu, pelaksanaan bersamaan juga menimbulkan masalah 

ketidakfokuskan, di mana santri yang tidak sedang berbicara cenderung tidak mendengarkan atau memperhatikan 

rekan mereka yang sedang menyampaikan pidato di depan. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek tersebut, 

penyesuaian dalam sistem pelaksanaan muhadharah dapat diimplementasikan untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam pengembangan keterampilan berbicara di Pondok Pesantren Al-Mizan 

 

 

V. SIMPULAN 

 
Muhadharah merupakan bagian integral dari pendidikan di Pondok Pesantren, khususnya Pondok 

Pesantren Al-Mizan Putri Lamongan. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih keterampilan berbicara di depan umum, 

memperkuat rasa percaya diri, dan memupuk kemampuan berdakwah. Metode pelaksanaan muhadharah melibatkan 

pidato dalam empat bahasa dan berbagai tahapan, seperti pembukaan, pidato, hiburan, sambutan, dan penutup. 

Pentingnya muhadharah tidak hanya pada aspek keterampilan berbicara, tetapi juga sebagai bentuk pelaksanaan 

kewajiban berdakwah dalam Islam. Pembahasan juga menyoroti peran Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) dalam 

mengorganisir kegiatan ini serta adanya festival dakwah sebagai wadah apresiasi prestasi dan pelatihan 

pengembangan rasa percaya diri. Pondok Pesantren Al- Mizan Putri Lamongan menunjukkan keberhasilan dalam 

melibatkan santriwati secara aktif dalam muhadharah dengan sistem pembagian kelompok dan pemilihan petugas. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan santriwati dapat mengembangkan keterampilan berbicara, pemahaman ilmu 

bahasa, dan tanggung jawab pribadi. Muhadharah bukan hanya sekadar latihan pidato, tetapi juga merupakan upaya 

konkret untuk membentuk pribadi yang mampu berdakwah dengan kemahiran komunikasi yang optimal dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. 
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